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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, komando, dan kerja sama tim terhadap kinerja personel PKP-PK dalam menghadapi situasi darurat di lingkungan bandara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian pustaka (library research) melalui penelusuran berbagai literatur ilmiah, regulasi, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif berperan penting dalam mempercepat aliran informasi, mengurangi miskomunikasi, dan meningkatkan koordinasi lintas fungsi. Komando yang tegas dan terstruktur berkontribusi terhadap efisiensi pengambilan keputusan, kepatuhan terhadap instruksi, serta keteraturan operasional dalam situasi krisis. Sementara itu, kerja sama tim yang solid mampu menciptakan sinergi, membangun kepercayaan, dan memperkuat respons kolektif terhadap keadaan darurat. Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi secara signifikan dalam membentuk kesiapsiagaan dan efektivitas operasional PKP-PK. Oleh karena itu, penguatan aspek komunikasi, komando, dan kerja sama tim menjadi strategi fundamental dalam meningkatkan kinerja personel serta efektivitas sistem manajemen kedaruratan di bandara.
Kata Kunci: Komunikasi; Komando;  Kerja Sama Tim;  PKP-PK;  

PENDAHULUAN
Indonesia telah melihat pertumbuhan pesat dalam industri penerbangan dalam beberapa tahun terakhir sebagai akibat dari peningkatan mobilitas masyarakat dan aktivitas ekonomi. Namun, pertumbuhan ini juga diiringi oleh kompleksitas operasional dan meningkatnya risiko terjadinya keadaan darurat di bandara, seperti insiden kecelakaan pesawat, kebakaran, atau bencana alam. Penanganan keadaan darurat di lingkungan bandara membutuhkan respons yang cepat, terkoordinasi, dan profesional dari seluruh personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (Erlangga & Amir, 2024). Fenomena global maupun nasional menunjukkan bahwa kegagalan dalam komunikasi, lemahnya komando, serta kurangnya kerja sama tim sering kali menjadi penyebab utama rendahnya efektivitas penanganan insiden darurat di bandara (Amri & Kalbuana, 2024). 
Meskipun telah tersedia standar operasional prosedur (SOP) dan pelatihan rutin, masih sering ditemukan kendala dalam pelaksanaan tugas di lapangan. Beberapa permasalahan yang muncul antara lain: miskomunikasi antarpersonel, komando yang tidak tegas atau tidak dipatuhi, serta kurangnya sinergi dan kepercayaan dalam tim PKP-PK. Permasalahan ini berdampak pada lambatnya respons, terjadinya kesalahan prosedur, dan pada akhirnya menurunkan kinerja tim dalam penanganan keadaan darurat. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun SOP dan pelatihan telah diberikan secara berkala, efektivitas kinerja tetap dipengaruhi oleh kualitas koordinasi dan kesiapan operasional di lapangan (Rahma et al., 2024).
	Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan kinerja personel PKP-PK sebagai garda terdepan dalam penanganan keadaan darurat di bandara. Mengingat bahwa keselamatan dan keamanan penerbangan sangat bergantung pada efektivitas tim PKP-PK, maka identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka menjadi sangat krusial. Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada upaya untuk menciptakan sistem manajemen darurat yang lebih efisien. Selain itu, penelitian ini akan berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pelatihan, evaluasi, dan pengembangan sumber daya manusia PKP-PK di lingkungan bandara (Abdullah et al., 2021). Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkapkan pentingnya komunikasi, komando, dan kerja sama tim dalam organisasi yang bergerak di bidang penanganan darurat. 
Menurut (Erlangga & Amir, 2024) Komunikasi yang efektif terbukti meningkatkan kecepatan dan ketepatan respons tim, sementara menurut (Amri & Kalbuana, 2024)  komando yang tegas mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan disiplin operasional. Kerja sama tim yang solid juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dalam situasi darurat, terutama dalam menciptakan kepercayaan dan koordinasi lintas fungsi (Rahma et al., 2024); (Abdullah et al., 2021). Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji ketiga faktor tersebut secara simultan terhadap kinerja personel PKP-PK di bandara masih sangat terbatas, sehingga diperlukan kajian literatur yang komprehensif untuk memperkuat landasan teoritis dan praktis di bidang ini.
	Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi peran struktur komando yang tegas dalam pengambilan keputusan dan pengendalian operasional di lapangan, serta menelaah bagaimana kerja sama tim yang solid berkontribusi terhadap penciptaan sinergi, rasa saling percaya, dan efisiensi pelaksanaan tugas antaranggota tim. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan sistem manajemen keadaan darurat yang berbasis pada penguatan sumber daya manusia, serta menjadi dasar bagi perumusan kebijakan pelatihan dan evaluasi kinerja personel PKP-PK di lingkungan bandar udara.

KAJIAN TEORI  
Kinerja Personel PKP-PK dalam Penanganan Keadaan Darurat di Bandara
	Untuk menjamin keselamatan dan keamanan operasional bandara, kinerja personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) sangat penting, terutama dalam menangani situasi darurat seperti kebakaran dan kecelakaan penerbangan.  Untuk mencapai kinerja ini, karyawan harus dapat merespons situasi penting dengan cepat, tepat, dan sesuai prosedur (Hilmy et al., 2023). Kecepatan respons dan ketepatan tindakan menjadi indikator utama kinerja, sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh International Civil Aviation Organization (ICAO) dalam Annex 14 Volume I, yang mengatur waktu tanggap maksimal unit PKP-PK berdasarkan kategori bandara (Faturrahman & Haryati, 2023).
	Selain itu, kepatuhan terhadap Standard Operating Procedure (SOP) dan regulasi nasional sangat menentukan efektivitas kinerja personel PKP-PK. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 24 Tahun 2009 dan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor SKEP/94/IV/98 menegaskan bahwa pelaksanaan tugas PKP-PK harus sesuai dengan standar teknis dan operasional yang berlaku untuk menjamin keselamatan penerbangan di Indonesia (Peraturan-Direktorat-Jenderal-Nomor-SKEP-2770-XII-2010, n.d.). Kinerja personel juga dipengaruhi oleh kesiapan fisik dan mental, yang berperan penting dalam menghadapi tekanan dan risiko tinggi selama operasi penanggulangan keadaan darurat (Amprulloh et al., 2024).
	Faktor lain yang tidak kalah penting adalah ketersediaan dan pemeliharaan fasilitas serta peralatan PKP-PK yang memadai. Fasilitas yang lengkap dan terawat baik mendukung pelaksanaan tugas personel secara optimal, seperti yang dijelaskan dalam kajian literatur mengenai pengaruh fasilitas dan program pelatihan terhadap keselamatan penerbangan (Hasibuan et al., 2024). Penelitian oleh (Rahmawaty et al., 2024) juga menegaskan bahwa kinerja personel berpengaruh signifikan terhadap pemeliharaan fasilitas PKP-PK, yang pada gilirannya menunjang kesiapan operasional unit. Koordinasi dan komunikasi efektif antar personel PKP-PK serta dengan unit terkait menjadi faktor penentu keberhasilan kerja tim dalam penanganan keadaan darurat. Studi menunjukkan bahwa kerja sama tim yang solid dan komunikasi yang lancar secara langsung meningkatkan kinerja dan efektivitas penanganan insiden di bandara (Muspawi et al., 2024). Selain itu, pelatihan rutin dan simulasi keadaan darurat yang terstruktur menjadi bagian integral dalam meningkatkan kesiapan dan kinerja personel PKP-PK (Hasibuan et al., 2024).
	
Komunikasi
	Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari pengirim ke penerima dengan tujuan untuk mencapai pemahaman bersama. Secara ilmiah, komunikasi didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi yang melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui simbol, bahasa, atau perilaku verbal dan nonverbal (Pohan & Fitria, 2021). Komunikasi tidak hanya sekadar transfer pesan, tetapi juga mencakup proses interpretasi makna yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang efektif. Komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan diterima dan dipahami sesuai dengan maksud pengirim sehingga menghasilkan respons yang diharapkan (Krisnandi & Saputra, 2021). Jenis-jenis komunikasi dapat diklasifikasikan berdasarkan cara penyampaian dan konteksnya. Berdasarkan penyampaian, komunikasi terbagi menjadi komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal menggunakan kata-kata baik secara lisan maupun tulisan, sementara komunikasi nonverbal meliputi ekspresi wajah, gerak tubuh, dan simbol lain yang menyertai pesan. 
Selain itu, komunikasi juga dapat dibedakan menjadi komunikasi interpersonal (antarindividu), komunikasi kelompok, dan komunikasi massa yang menyasar khalayak luar. Komunikasi interpersonal sangat penting dalam konteks kerja tim dan penanganan keadaan darurat karena memungkinkan adanya umpan balik langsung dan klarifikasi pesan (Pohan & Fitria, 2021). Komunikasi efektif ditandai oleh kejelasan pesan, kesesuaian media komunikasi, keterbukaan antara komunikator dan komunikan, serta adanya feedback yang memungkinkan penyesuaian pesan. Faktor-faktor seperti kemampuan penyampai pesan, kesiapan penerima, dan konteks komunikasi turut menentukan keberhasilan komunikasi. Komunikasi efektif sangat esensial dalam situasi kritis seperti penanganan keadaan darurat, di mana kesalahan komunikasi dapat berakibat fatal terhadap koordinasi dan kinerja tim (Zega, 2023).

Komando
	Komando merupakan bentuk kepemimpinan yang berfokus pada pemberian instruksi yang tegas, terstruktur, dan bersifat satu arah (Bahri et al., 2024). Dalam konteks organisasi, khususnya yang bergerak dalam penanganan keadaan darurat seperti PKP-PK di bandara, komando memainkan peran sentral dalam mengatur jalannya tugas dan pengambilan keputusan. Komando tidak sekadar menyampaikan perintah, tetapi juga mencakup kendali atas pelaksanaan tugas, pengawasan, serta tanggung jawab atas hasil kerja tim (Darwis, 2015). Menurut (Fauzi, 2024) gaya kepemimpinan komando ditandai dengan adanya otoritas tinggi dari seorang pemimpin yang bertugas mengarahkan dan mengendalikan perilaku anggota tim secara langsung dan eksplisit, sehingga efektivitas pelaksanaan tugas dapat lebih terjamin. (Putri, 2025) menyatakan bahwa kepemimpinan komando dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja apabila diterapkan secara tepat dan didukung oleh komunikasi yang efektif serta suasana kerja yang kondusif. Dengan adanya struktur komando yang jelas, maka proses koordinasi menjadi lebih terarah dan risiko miskomunikasi dapat diminimalkan.
	Efektivitas komando merupakan salah satu pilar utama dalam manajemen krisis, khususnya dalam penanganan keadaan darurat di lingkungan bandara. Secara akademik, efektivitas komando didefinisikan sebagai kemampuan sistem komando untuk mengarahkan, mengendalikan, dan mengoordinasikan sumber daya manusia, material, serta informasi secara terstruktur dan responsif demi mencapai tujuan penanganan krisis secara optimal (Perka BNPB 10 Tahun 2008 Pedoman Komando Tanggap Darurat Bencana, 2020). (Antoro Putro et al., 2020) menekankan bahwa keberhasilan gaya kepemimpinan komando sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengadaptasi gaya komunikasinya, menjelaskan perintah dengan jelas, serta menciptakan hubungan kerja yang suportif. Komando yang terlalu kaku dan otoriter justru dapat menimbulkan resistensi dan menurunkan moral kerja.
	
Kerja Sama Tim 
Kerjasama tim adalah proses kolaboratif di mana individu bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama secara efisien dan efektif. Dalam konteks organisasi, terutama yang menangani keadaan darurat seperti PKP‑PK di bandara, kerjasama tim menjadi struktur strategi penting yang mendukung koordinasi, pembagian tugas, dan saling merespons dengan cepat terhadap kebutuhan situasional (Laksono & Suprapti, 2024). (Bantam et al., 2024) dalam penelitian mereka menyoroti bahwa strategi peningkatan kerjasama tim yang efektif mencakup kejelasan tujuan bersama, peran terdefinisi dengan baik, serta komunikasi yang terbuka dan koordinasi antaranggota tim—semuanya dikembangkan melalui kepemimpinan yang mendukung dan kepuasan anggota tim. Dalam perspektif teoritis, kunci utama keberhasilan kerjasama tim juga terletak pada faktor kepercayaan antar anggota, serta rasa hormat yang tumbuh melalui interaksi yang positif. menunjukkan bahwa kepercayaan dan rasa hormat secara langsung meningkatkan efektivitas berkelanjutan sebuah tim, sementara faktor seperti kepatuhan atau kekaguman tidak selalu berpengaruh signifikan (Batmomolin, 2025). Karena itu, membangun budaya kepercayaan dan penghargaan yang konsisten sangat diperlukan dalam membentuk tim yang andal dan tangguh.

METODE PENULISAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian pustaka (library research). Metode ini dipilih untuk menggali secara mendalam teori-teori, temuan-temuan ilmiah, dan sudut pandang para ahli yang relevan dengan topik komunikasi, komando, dan kerja sama tim dalam konteks kinerja personel PKP-PK di bandara. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri dan mereview berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal nasional dan internasional, buku-buku akademik, laporan penelitian, regulasi resmi (Permenhub, Annex ICAO), serta dokumen pelatihan dan SOP yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab PKP-PK. Sumber-sumber ini diperoleh melalui mesin pencarian akademik seperti Google Scholar, DOAJ, dan Mendeley.  Tahapan dalam proses kajian pustaka ini mencakup:
1) Identifikasi variabel dan topik utama, yaitu komunikasi, komando, kerja sama tim, dan kinerja personel PKP-PK.
2) Seleksi literatur yang relevan dengan tujuan penelitian.
3) Klasifikasi literatur berdasarkan kategori variabel penelitian.
4) Analisis isi (content analysis) terhadap temuan, teori, dan hasil penelitian terdahulu.
5) Sintesis dan penyusunan kesimpulan sementara sebagai dasar pembentukan kerangka konseptual.
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Gambar 1. Alur Penelitian Menggunakan Kajian Pustaka

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Personel PKP-PK 
	Komunikasi mempengaruhi kinerja personel secara positif karena dapat membantu penyebaran informasi yang efektif, memperkuat kerja sama tim, dan mengurangi kesalahpahaman serta konflik di tempat kerja. Komunikasi yang baik juga memungkinkan karyawan untuk berbagi ide, pengetahuan, dan keterampilan secara efisien, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka (Fadillah & Pujiati, 2024). (Juardiyanto & Saharuddin, 2025) mengkaji dampak komunikasi perwira senior terhadap kinerja personel penyelamat dan pemadam kebakaran di Direktorat Jenderal Perhubungan Udara di Indonesia. Menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 60 responden, studi ini menemukan bahwa komunikasi yang efektif dari staf senior secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja, efisiensi, dan keselamatan tim. Temuan ini menyoroti pentingnya saluran komunikasi yang jelas dan efektif serta menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan komunikasi melalui pelatihan dapat meningkatkan kinerja organisasi dan hasil keselamatan. (Amado Martins et al., 2017) menekankan peran penting komunikasi dan kepemimpinan yang efektif dalam situasi gawat darurat untuk meningkatkan kinerja tim dan keselamatan pasien. Strategi kunci meliputi pelatihan berbasis simulasi secara berkala, metode komunikasi yang jelas dan terstruktur seperti SBAR, dan gaya kepemimpinan adaptif yang disesuaikan dengan pengalaman dan tuntutan situasional. Pemimpin yang efektif menunjukkan kepercayaan diri, pemikiran kritis, kesadaran etika, dan membina kohesi tim melalui kepemimpinan dengan memberi contoh dan pengarahan berkelanjutan.
Pengaruh Komando terhadap Kinerja Personel PKP-PK
	Penelitian yang membahas pengaruh kepemimpinan bergaya komando terhadap kinerja bawahannya di instansi yang menerapkan sistem komando hierarkis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan komando secara signifikan meningkatkan tingkat kinerjaKomunikasi interpersonal dan gaya kepemimpinan komando memengaruhi kinerja bawahan sebesar 65%.  Kinerja dipengaruhi sebagian oleh kepemimpinan komando.  Meskipun penelitian ini bukan khusus tentang PKP-PK, temuan ini relevan dan dapat digunakan sebagai dasar konseptual karena sifat pekerjaan PKP-PK yang membutuhkan arahan dan kepemimpinan yang jelas (Antoro Putro et al., 2020).  Penelitian yang lebih langsung terhadap PKP-PK memaparkan bahwa kesiapan personel PKP-PK serta efektivitas pelatihan dan koordinasi tim memiliki pengaruh positif terhadap kinerja ketika penanganan keadaan darurat di bandara dilakukan dengan tepat. Aspek kesiapan ini mengimplikasikan keberadaan sistem komando yang baik, di mana komando berfungsi mengontrol kesiapan dan koordinasi personel (Amri & Kalbuana, 2024).

Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Kinerja Personel PKP-PK
 Pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja personel PKP-PK di bandara menjadi fokus penting dalam menjamin efektivitas penanganan keadaan darurat dan menjaga keselamatan operasional bandara. Studi yang dilakukan oleh (Juardiyanto & Saharuddin, 2025) dalam Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi menegaskan bahwa koordinasi dan kerja sama tim antar personel PKP-PK, polisi bandara, tenaga medis, serta staf operasional merupakan elemen krusial dalam penanganan kondisi darurat di bandara. Kerja sama tim yang efektif memastikan setiap anggota memahami peran dan tanggung jawabnya, yang memungkinkan respons cepat dan terorganisir dalam menghadapi insiden. Penggunaan teknologi komunikasi canggih turut mendukung koordinasi dengan pertukaran informasi yang akurat dan tepat waktu, memastikan sinergi antar pihak dalam operasi darurat. Keterpaduan kerja tim dalam menghadapi kecelakaan pesawat di Bandara Tunggul Wulung Cilacap terbukti menjadi faktor dominan dalam keberhasilan mitigasi insiden. Tim PKP-PK yang mampu menjalin kerja sama lintas unit seperti AVSEC, AMC, dan tim medis menunjukkan kinerja yang lebih cepat, akurat, dan minim risiko kecelakaan tambahan (Laksono & Suprapti, 2024).
Divisi Operasi Unit PKP-PK Bandara Sultan Hasanuddin memperkuat temuan tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa kerja sama tim yang baik berkorelasi kuat dengan peningkatan kinerja personel, terutama dalam hal response time, koordinasi saat penyemprotan, serta pemulihan pasca insiden. Bahkan, indikator kerja sama dalam tim seperti mutual trust, shared responsibility, dan role clarity terbukti meningkatkan motivasi kerja sebesar 24% (Soefarmin et al., 2024). (Aryatama et al., 2024) menyoroti bahwa kerja sama yang terstruktur dalam unit PKP-PK berdampak positif terhadap efisiensi penugasan, pengelolaan alat berat pemadam, serta pelaporan pasca-tugas. Kinerja meningkat signifikan dalam unit yang menerapkan pembagian tugas berbasis spesialisasi dan prinsip team-based command.

KESIMPULAN
	Bahwa komunikasi, komando, dan kerja sama tim merupakan tiga faktor kunci yang secara signifikan memengaruhi kinerja personel PKP-PK dalam penanganan keadaan darurat di bandara. Pertama, komunikasi yang efektif terbukti berperan penting dalam mempercepat penyampaian informasi, meminimalkan potensi miskomunikasi, serta meningkatkan koordinasi antarpersonel dalam situasi krisis. Kedua, komando yang tegas dan terstruktur memberikan kontribusi terhadap efisiensi pengambilan keputusan, ketertiban operasional, serta kepatuhan terhadap instruksi dalam kondisi darurat. Ketiga, kerja sama tim yang solid mampu menciptakan sinergi, membangun kepercayaan antaranggota, dan meningkatkan responsivitas unit dalam menjalankan tugas secara terpadu.
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